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ABSTRAK

RIFAI KUSUMA NURUDIN. KONSEP ADAB GURU (Studi
Komparasi Menurut Imam Gazali dalam Kitab Syaraf Maraqiyul ‘Ubadiyyah
‘Ala Matna Bidayatul Hidayah dan Imam Nawawi dalam Kitab Attibyan Fi Adabi
Hamalatil Quran). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIJN Sunan Kalijaga,
2012.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap tentang bagaimana konsep
adab guru dalam dunia pendidikan, terutama dalam pendidikan Islam. Karakter
apa saja yang harus dimiliki oleh seorang guru agar bisa menjadi seorang pendidik
yang sukses dan menjadi suri tauladan bagi anak didiknya dan masyarakat sekitar.
Dalam penelitian ini akan dibahas secara mendetail tentang adab yang harus
dimiliki seorang guru. Penelitian ini bertujuan agar seorang guru lebih
memperhatikan tabiat atau karakternya sebagai seorang educator. Dengan hasil
penelitian ini diharapkan ada peningkatan dalam menumbuhkan dan menjaga
akhlaqul karimah bagi seorang guru.

Jenis penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian kepustakaan
(Library Research), yakni sebuah penelitian dengan prosedur non matematik
(kualitatif). Pengumpulan data dilakukan setelah mengadakan analisis terhadap
kitab Syarah Maraqiyul ‘Ubidiyyah ‘Ala Matna Bidayatul Hidayah karya Syekh
Muhammad Nawawi Aljawi dan kitab Attibyan FT Adabi Hamalatil Quran karya
Imam Nawawi. Adapun pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan
filosofis. Setelah data dan sumber penulis dapatkan, maka untuk menganalisis
data tersebut penulis menggunakan analisis interpretataif-komparatif. Setelah itu
untuk mendapatkan kesimpulan, penulis menggunakan pola penalaran induktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adab guru menurut Imam Gazali
dalam kitab Syarah Maragiyul ‘Ubidiyyah ‘Ala Matna Bidayatul Hidayah
adalah: 1). Bertanggung jawab, 2) Sabar, 3) Berwibawa, 4) Tawadu’, 5) Jujur dan
terbuka, 6) Perhatian dan menjadi petunjuk bagi murid-muridnya, 7) Bertagwa
dan menjadi suri tauladan. Sedangkan adab guru menurut Imam Nawawi dalam
kitab Attibyan Fi Adabi Hamalatil Quran adalah: 1). Maksud serta tujuan
mengajar dan mempelajari Alquran hanya semata-mata untuk mencari keridaan
Allah Subhanahu Wa Ta’ala, 2) Mengajarkan Alquran tanpa mengharapkan
imbalan, 3) Mengajar bukan untuk membanggakan diri, 4) Para pengajar harus
memiliki akhlak yang terpuji, 5) Berlaku lemah lembut kepada murid, 6) Seorang
guru sebagai penasihat bagi murid, 7) Tidak sombong kepada murid, 8) Sabar
dalam mendidik, 9) Mengajar adalah fardu kifayah, 10) Waktu mengajar, 11)
Mendahulukan yang datang lebih awal, 12) Berprasangka baik terhadap muird,
13) Memperhatikan adab-adab ketika mengajar, 14) Tidak merendahkan ilmu, 15)
Ruang belajar yang luas. Adapun hasil komparasinya yaitu pertama persamaan-
persamaan: 1) Niat, 2) Berakhlak mulia, 3) Ramah dan lembut terhadap murid, 4)
dedikasi tinggi. Kedua perbedaan-perbedaan: 1) Latar belakang pemikiran, 2)
dasar penulisan kitab, 3) Tujuan pencapaian. Relevansinya yaitu sangat sesuai
untuk dijadikan salah satu wacana pendidik sebagai upaya introspeksi diri agar
menjadi pendidik yang berakhlak mulia.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
disebutkan bahwa pendidikan yaitu usaha sadar untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

ketrampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.'

Pendidikan juga merupakan kebutuhan dasar manusia, karena dengan
pendidikan manusia akan menjadi tahu banyak hal yang belum mereka
ketahui. Pendidikan mesti dipandang sebagai sebuah sistem baik itu dalam
pendidikan yang bernuansa umum atau Islami. Sebagai suatu sistem,
pendidikan Islam terdiri dari komponen-komponen yang berhubungan secara
fungsional satu sama lain. Komponen-komponen itu merupakan pembentuk
sistem pendidikan Islam. Hubungan antar komponen itu sendiri akan
memberi pengaruh bagi lancar tidaknya kinerja sistem yang dimaksud.

Komponen-komponen tersebut antara lain: komponen tujuan pendidikan,

' Wiji suwarno, Dasar-dasar Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hal. 21



komponen tenaga pendidik, komponen anak didik, komponen bahan (materi)

pendidikan, dan komponen evaluasi pendidikan.2

Dari komponen-komponen di atas, pendidik merupakan tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.® Di
pundak pendidik terletak tanggungjawab yang amat besar dalam upaya
mengantarkan peserta didik ke arah tujuan pendidikan yang dicita-citakan.
Hal ini disebabkan pendidikan merupakan cultural transition yang bersifat
dinamis ke arah suatu perubahan secara kontinyu, sebagai sarana vital bagi
membangun kebudayaan dan peradaban manusia. Dalam hal ini, pendidik
bertangungjawab memenuhi kebutuhan peserta didik, baik spiritual,

intelektual, moral, estetika maupun kebutuhan fisik peserta didik.”*

Secara umum, pendidik adalah orang yang memiliki tanggungjawab
untuk mendidik. Sementara secara khusus, pendidik dalam perspektif
pendidikan Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap

perkembangan peserta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh

2 Baharudin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanis, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2009),

hal. 169

84.

ML Agus Nuryanto, Madzhab Pendidikan Kritis, (Jogjakarta: Resist Book, 2008), hal.

* Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan IslamPendekatan Historis, Teoritis dan Praktis,

(Jakarta : Ciputat Pers, 2002), hal. 41



potensi peserta didik, baik potensi afektif, kognitif, maupun psikomotorik

. e e e . 5
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.

Dalam operasionalisasinya, mendidik merupakan rangkaian proses
mengajar, memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh,
membiasakan dan lain sebagainya.® Dalam pendidikan Islam, seorang
pendidik hendaknya memiliki karakteristik yang dapat membedakannya
dengan yang lain. Dalam karakteristiknya, menjadi ciri dan sifat yang akan
menyatu dalam seluruh totalitas kepribadian.” Baik ketika bersama dengan
masyarakat maupun di lembaga pendidikan, terutama pada saat pembelajaran

harus mempraktikkan norma-norma mengajar secara [slami.

Dalam pendidikan Islam, pembahasan tentang konsep adab guru
tentulah sangat penting dan menjadi prioritas utama dan perhatian yang besar
dikalangan pakar pendidikan Islam dari masa ke masa. Berkaitan dengan adab
guru, ilmuan-ilmuan Islam zaman dahulu telah banyak menghasilkan karya-
karya ilmu pendidikan Islam yang mengkaji tentang akhlak, terutama akhlak
seorang guru. Di antara sekian banyak ilmuan-ilmuan Islam tersebut yaitu

Imam Gazali dan Imam Nawawi.

Imam Gazali merupakan salah satu ilmuan Islam yang terkenal dalam
bidang tasawuf. Namun pemikiran beliau tidaklah sebatas pada ilmu tauhid,

beliau juga bergelut dalam bidang figh, akhlak, pendidikan, dan masih banyak

5 Ibid., hal. 41
8 Ibid., hal. 43
7 Ibid., hal. 45



lainnya. Hasil karyanya yang membahas tentang akhlak yang bernuansakan
pendidikan tertuang dalam kitab Bidayatul Hidayah yang terdapat dalam fasal
atau bab akhir dari kitab tersebut. Yang sebagian isinya adalah membahas
tentang adab guru (orang yang berilmu). Kemudian oleh salah seorang ulama’
Indonesia kitab ini dijabarkan lagi oleh Syekh Muhammad Nawawi Aljawi
dari banten yang berjudul Syarah Maragiyul ‘Ubiidiyyah ‘Ald Matna

Bidayatul Hidayah.

Imam Nawawi merupakan ilmuan yang tersohor dari kota Damsyig
atau kota Damaskus. Beliau terkenal dengan ulama ahlul Quran, selain hafal
sebelum usia baligh beliau juga berjasa dalam dunia pendidikan. Diantara
perjuangan beliau dalam dunia pendidikan, yaitu beliau mendedikasikan
dirinya mengajar di Dar Alhadis Alasyrafiyyah dan menolak untuk
mengambil gaji. Karya-karya beliau pun juga banyak, salah satunya kitab
Attibyan Fi Adabi Hamalatil Quran, gambaran umum kitab terebut
menjelaskan tentang tata-cara berinteraksi dengan Alquran. Namun terdapat
di salah salah satu fasal yang menjelaskan tentang adab guru (orang yang

mengajar).

Dari sinilah penulis tertarik unntuk meneliti pemikiran ilmuan Islam
yang ahli tasawuf yaitu Imam Gazali dalam dan ilmuan ahli Alquran yaitu
Imam Nawawi. Adapun penelitian yang membahas tentang konsep adab guru

menurut Imam Gazali dalam kitab Syarah Maraqiyul ‘Ubiidiyyah ‘Ala Matna



Bidayatul Hidayah dan Imam Nawawi dalam kitab Attibyan Fi Adabi
Hamalatil Quran tidak penulis temukan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas,
maka penulis merumuskan masalah-masalah yang dikaji dalam peneltian ini,

yaitu:

1. Bagaimanakah konsep adab guru menurut Imam Gazali dalam kitab
Syarah Maraqiyul ‘Ubidiyyah ‘Ala Matna Bidayatul Hidayah dan Imam
Nawawi dalam kitab Attibyan Fi Adabi Hamalatil Quran?

2. Apa persamaan dan perbedaan antara konsep adab guru menurut Imam
Gazali dalam kitab Syara/h Maragiyul ‘Ubiidiyyah ‘Ala Matna Bidayatul
Hidayah dan Imam Nawawi dalam kitab Attibyan Fi Adabi Hamalatil
Quran?

3. Bagaimanakah relevansinya konsep adab guru menurut Imam Gazali
dalam kitab Syarah Maraqiyul ‘Ubudiyyah ‘Ala Matna Bidayatul
Hidayah dan Tmam Nawawi dalam kitab Attibyan Fi Adabi Hamalatil

Quran terhadap Pendidikan Islam?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:



a. Untuk mengetahui konsep adab guru menurut Imam Gazali dalam
kitab Syarah Maraqiyul ‘Ubidiyyah ‘Ala Matna Bidayatul Hidayah
dan Imam Nawawi dalam kitab Attibyan Fi Adabi Hamalatil Quran.

b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara konsep adab
guru menurut Imam Gazali dalam kitab Syarafhh Maraqiyul
‘Ubudiyyah ‘Ala Matna Bidayatul Hiddyah dan Imam Nawawi
dalam kitab Attibyan Ft Adabi Hamalatil Quran.

c. Untuk mengetahui relevansinya konsep adab guru menurut Imam
Gazali dalam kitab Syaraft Maragiyul ‘Ubidiyyah ‘Ala Matna
Bidayatul Hidayah dan Imam Nawawi dalam kitab Attibyan Fi
Adabi Hamalatil Quran terhadap Pendidikan Islam.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Memberikan pengalaman bagi penulis dalam membuat karya ilmiah
dan menambah wawasan tentang konsep adab guru serta dapat
dijadikan bekal dalam mengajar atau mendidik.

b. Menambah khazanah ilmu pengetahuan serta memberikan sumbangan
pemikiran yang dapat dijadikan masukan bagi problem pendidikan
saat ini.

c. Memberikan inspirasi dan referensi untuk mengkaji pemikiran tokoh
pendidikan mengenai adab menjadi guru (pendidik) perspektif

Pendidikan Agama Islam.



D. Kajian Pustaka
Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian penulis
adalah sebagai berikut:

1. Skripsi karya Sulikha, mahasiswi Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan
Islam Fakultas Dakwah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2004, yang
berjudul “Studi Komparasi Antara Konsep Insan Kamil Menurut Al-
Ghozali dan Konsep Kesempurnaan Manusia Menurut Abraham
Maslow™®, Skripsi ini menyimpulkan bahwa antara latar belakang
pemikiran yang berbeda yaitu sebagai tokoh Muslim dan bukan, namun
konsep mereka sama-sama berdalil bahwa manusia dilahirkan dalam
keadaan yang suci ibarat kertas putih yang kosong. Kemudian mengenai
konsep kesempurnaan manusia, yang dari Imam Gazali disajikan dengan
konsep Insan Kamil dan Aktualisasi diri dari Abraham Maslow, teori ini
sama-sama berargumen bahwa kesempurnaan manusia berlandasakan
dengan pencapaian kebahagiaan yang hakiki, bukan dengan kesenangan
yang semu atau sesaat yang diperoleh dengan cara yang salah. Dalam
kaitannya dengan skripsi yang penulis teliti yaitu penulis mempelajari
cara dalam membandingkan pemikiran antara dua tokoh . Dan karya ini
jelaslah berbeda karena membahas tentang konsep kesempurnaan
manusia sedangkan penulis membahas tentang konsep adab guru.

2. Skripsi yang disusun oleh Rakhman Khakim mahasiswa Jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga

¥ Sulikha, “Studi Komparasi Antara Konsep Insan Kamil Menurut Al-Ghozali dan

Konsep Kesempurnaan Manusia Menurut Abraham Maslow”, Skripsi, Fakultas Dakwah TAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2004



Yogyakarta 2008, yang berjudul “Kompetensi Kepribadian Guru Dalam
Pendidikan Islam (Telaah Kitab al-Tibyan fi Adabi Hamalah al-Qur’an
Karya Imam Nawawi).” Skripsi ini memfokuskan terhadap kompetensi
guru sebagaimana yang tertuang dalam kitab Attibyan Fi Adabi
Hamalatil Quran karya Imam Nawawi yang tentang kompetensi guru
yang isinya seorang guru harus memiliki kepribadian mantap, stabil,
dewasa, disiplin, bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia dan menjadi
teladan yang baik. Sedangkan perbedaannya dengan skripsi yang penulis
teliti yaitu bahwa skripsi ini membahas tentang kompetensi guru
sedangkan skripsi yang penulis teliti yaitu dari sisi adabnya yang
kemudian dikomparasikan dengan konsep adab guru menurut Imam
Gazali. Adapun kaitannya dengan penelitian penulis yaitu skripsi ini
dijadikan sebagai salah satu rujukan untuk membantu memahami
pemikiran Imam Nawawi berkenaan dengan adab guru.

3. Skripsi yang berjudul “Etika Berinteraksi Dengan AL-Qur’an (Studi
Komparasi atas Pemikiran Imam Nawawi Al-Damasqi dan Yusuf Al-
Qaradawi)”"’; oleh Ali Imron mahasiswa Jurusan Tafsir Hadits Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta, 2006. Skripsi ini
mengkaji tentang pemikiran dua tokoh ilmuwan Islam yakni Imam

Nawawi Aldamasqi dan Yusuf Algaradawi dalam aspek etika

? Rakhman Khakim, “Kompetensi Kepribadian Guru Dalam Pendidikan Islam (Telaah
Kitab al-Tibyan fi Adabi Hamalah al-Qur’an Karya Imam Nawawi)” Skripsi, Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008

1% Ali Imron, “Etika Berinteraksi Dengan AL-Qur’an (Studi Komparasi atas Pemikiran
Imam Nawawi Al-Damasqi dan Yusf Al-Qaradawi)” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga: Yogayakarta, 2006



berinteraksi dengan Alquran. Kesimpulan dari skripsi ini yaitu deskripsi
pemikiran Imam Nawawi tentang berinteraksi dengan Alquran lebih
didominasi tentang tat amal, sedangkan sedangkan deskripsi pemikiran
Yusuf Qardawi lebih didominasi tentang tata pikir. Skripsi ini penulis
jadikan untuk wacana bantu dalam memahami pemikiran Imam Nawawi
dan mempunyai perbedaan dengan penelitian penulis bahwa skripsi ini
membahas etika berinteraksi dengan Alquran sedangkan penulis
membahas tentang konsep adab guru.

4. Dalam skripsi yang berjudul “Konsep Etika Guru dan Murid (Studi
Komparatif Menurut Az Zarnuji dalam Kitab Ta’limul Muta’allim dan
KH. Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adab Al Alim Wa Al Muta’allim) » 1
oleh Eni Hamdanah mahasiswi Jurusan Kependidikan Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005, yang meneliti tentang
perbandingan etika konsep guru dan murid. Dalam karya ini
kesimpulannya adalah konsep etika guru dan murid menurut Azzarnuji
dan KH. Hasyim Asy’ari dibangun berdasarkan nilai-nilai dasar akhlak
Islam, dan dijiwai oleh semangat Alquran dan HadiS Nabi. Di samping
itu, nuansa sufistik juga sering mewarnai pemikiran etika mereka. Hal ini
tampak pada tujuan dari nilai-nilai etika yang terbangun yang mengarah
pada rida Allah Subhanahu Wa Ta’ala, keikhlasan, barokah, dan

kemanfaatan ilmu, serta kesuksesan murid dunia akhirat. Skripsi ini

"""Eni Hamdanah, “Konsep Etika Guru dan Murid (Studi Komparatif Menurut Az Zarnuji
dalam Kitab Ta’limul Muta’allim dan KH. Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adab Al-Alim Wa Al
Muta’allim”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005



sangatlah berbeda dengan skripsi yang penulis teliti, karena sumber yang
dijadikan penelitian sudah jelas-jelas berbeda. Dan kaitannya dengan
penelitian yang penulis lakukan yaitu penulis menjadikan skripsi karya
Eni Hamdanah ini sebagai wacana atau referensi tentang konsep adab
seorang guru.

Adapaun penelitian yang mengkaji pemikiran tokoh, khususnya
penelitian komparasi tentang pemikiran Imam Gazali dalam kitab Syaraf
Maragiyul ‘Ubudiyyah ‘Ald Matna Bidayatul Hiddyah dan Imam Nawawi
dalam kitab Attibyan Fi Adabi Hamalatil Quran yang membahas tentang
konsep adab guru belum ditemukan. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti
pemikiran tokoh ataupun menelaah buku yang mengkaji tentang konsep adab
guru menurut Imam Gazali dalam kitab Syaraht Maraqiyul ‘Ubiidiyyah ‘Ala
Matna Bidayatul Hidayah dan Imam Nawawi dalam kitab A#tibyan Fi Adabi

Hamalatil Quran.

E. Landasan Teori
1. Kedudukan Pendidik dalam Pandangan Islam"
Ada penyebab khusus mengapa orang Islam amat menghargai
guru, yaitu pandangan bahwa ilmu pengetahuan itu semuanya bersumber

dari Tuhan. Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:

12 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 177-179
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tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan

kepada kami "

Ilmu datang dari Tuhan, guru pertama adalah Tuhan. Pandangan
yang menembus langit ini tidak boleh tidak telah melahirkan sikap pada
orang Islam bahwa ilmu itu tidak terpisah dari guru, maka kedudukan

guru amat tinggi dalam Islam.'*

Di dalam proses pendidikan yang berencana atau formal, proses ini
mempunyai batas-batas kejelasan antara pendidik dan anak didik. Karena
pendidik itu sebagai waroSatul anbiya’, ada beberapa hal yang harus

diperhatikan, yaitu:'

a. Harus mengetahui terlebih dahulu apa yang perlu diajarkan.
Kedudukannya sebagai pendidik mengharuskan dia mempelajari atau
mendapatkan informasi tentang materi apa yang akan diajarkan.

b. Harus mengerti secara keseluruhan bahan yang perlu diberikan
kepada anak didiknya.

c. Harus mempunyai kemampuan menganalisa materi yang akan
diajarkan dan menghubungkan dengan konteks komponen-komponen
yang lain secara keseluruhan. Islam sudadh memberikan pola tentang
bagaiman way of thinking dan way of live yang perlu dikembangkan

melalui proses edukasi.

" Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Surya Cipta Aksara,
1993), hal.14

'* Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik..., hal. 178

" Ibid., hal.178
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d. Harus mengamalkan terlebih dahulu informasi yang telah didapat

e. Harus dapat mengevaluasi proses dan hasil pendidikan yang sedang
dan sudah dilakukan.

f. Harus dapat memberikan hadiah (tabsyir/reward) dan hukuman
(tandzir/punishment). Sebagaiman frman Allah Subhfanahu Wa

Ta’ala dalam surat Al- Baqarah (2) ayat 119:

-

L

- ‘
z

059 el 2] T2 525 ¥ tjd_,) 23 3G Sl
Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan
kebenaran; sebagai pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan, dan kamu tidak akan diminta (pertanggungan jawab)
tentang penghuni-penghuni neraka.'

2. Tugas Pendidik dalam Islam

Ada bebrapa pernyataan tentang tugas pendidik yang dapat
disebutkan di sini antara lain:
a. Mengetahui karakter murid
b. Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya, baik dalam
bidang yang diajarkannya maupun dalam cara mengajarkannya.
c. Guru harus mengamalkan ilmunya, jangan berbuat berlawanan
dengan ilmu yang diajarkannya.”

3. Pendidik dalam perspektif Pendidikan Agama Islam

'S Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahannya..., hal. 31
7 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, ... hal. 180
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Al-Abrasyi (1987)'"® menyebutkan sifat-sifat pendidik dalam
pendidikan Islam sebagai berikut:
a. Zuhud, tidak mengutamakan materi dan mengajar karena menacari
keridhaan Allah Subhanahu Wa Ta’ala semata.

Zuhud yang dimaksud adalah bukan tidak mau menerima
imbalan  materi. Menerima gaji itu tidak bertentangan dengan
maksud mencari keridaan Allah Subhanahu Wa Ta’ala dan zuhud di
dunia ini boleh, karena seorang ‘alim atau sarjana betapa pun zuhud
dan kesederhanaan hidupnya membutuhkan juga uang dan harta
untuk menutupi kebutuhan-kebutuhan hidupnya.

b. Kebersihan.

Seorang guru harus bersih tubuhnya, jauh dari dosa dan
kesalahan, bersih jiwa, terhindar dari dosa besar, sifat riya’, dengki,
permusuhan, dan lain sebagainya.

c. Ikhlas dalam pekerjaan.

Keikhlasan dan kejujuran seorang guru di dalam pekerjaannya
merupakan jalan terbaik ke arah suksesnya di dalam tugas dan
sukses murid-muridnya. Tergolong ikhlas adalah seorang yang
ucapannya sesuai perbuatannya, melakuakan apa yang diucapakan
dalam aktivitas sehari-hari.

d. Pemaaf.

'8 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, ... hal. 188
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Seorang guru harus bersifat pemaaf terhadap muridnya,
sanggup menahan diri. Menahan kemarahan, lapang hati, sabar,

berkepribadian dan mempunyai harga diri.

e. Harus mengetahui tabiat murid.
Guru harus mengetahui tabiat pembawaan, adat-istiadat dan
pemikiran murid agar tidak salah arah dalam mendidik anak-anak."
Mahmud Yunus (1966), menghendaki sifat-sifat guru Muslim
sebagai berikut:

a. Menyayangi muridnya dan memperlakukan mereka seperti
menyayangi dan memperlakukan seperti anak sendiri.

b. Hendaklah guru memeperingatkan muridnya bahwa tujuan menuntut
ilmu adalah mendekatkan diri kepada Allah Sub/fianahu Wa Ta’ala,
bukan untuk bermegah-megah, bersaing, yang tidak sehat, dan lain
sebagainya.

c. Hendaklah guru melarang muridnya berkelakuan tidak baik dengan
cara lemah-lembut, bukan dengan cara mencaci-maki.

d. Hendaklah guru mengajarkan kepada murid-muridnya mula-mula

bahan pelajaran yang mudah dan banyak terjadi dalam masyarakat.

1% Ibi., hal. 188
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Bahan/materi yang diajarkan dapat senantiasa berdialog dalam
konteks kehidupan sosiologis.

e. Guru tidak boleh meendahkan matapelajaran lain yang tidak
diajarkan.

f. Hendaknya guru mengajarkan kepada murid-muridnya masalah yang
sesuai dengan daya tangkap dan daya serap intelektual yang dimiliki
anak didik.

g. Hendaklah guru mendidik muridnya supaya berfikir dan berijtihad,
bukan semata-mata menerima apa yang diajarkan guru.

h. Hendaklah guru mengamalkan ilmunya, jangan perkataannya
berbeda dengan perbuatannya.

i. Hendaklah guru memperlakukan semua muridnya dengan adil,
jangan membedakan murid atas dasar apapun.?’

DR. Ahmad Tafsir mengatakan bahwa redaksi yang diajukan oleh

Prof. Mahmud Yunus itu tumpang tindih antara tugas dan syarat guru.

Menurutnya, jika diubah dalam redaksi yang menggunakan kata sifat,

kira-kira kita temukan sifat-sifat guru sebagai berikut:

a. Kasih sayang
b. Senang memberi nasehat
c. Senang memberi peringatan

d. Senang melarang muridnya melakukan hal yang tidak baik

2 1bid., hal.190
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e. Bijak dalam memilih bahan atau materi pelajaran yang sesuai dengan
lingkungan murid

f. Hormat pada pelakaran lain yang bukan pegangannya

g. Bijak dalam memilih pelajaran sesuai dengan kecerdasan murid

h. Mementingkan berfikir dan berijtihad

i. Jujur dalam keilmuan

j. Adil dalam segala hal®'

4. The Smiling Teacher
Smile adalah singkatan dari karakter seorang guru, yang diuraikan
menjadi:
S : Spirited and Sympathetic
M : Motivating and Mobile
| : Imaginative, Impressive, Innovative, and Initative
L : Locus and Leadership
E : Encouraging, Empowering, and Empathetic’
a. Spirited and Sympathetic
Spirit artinya semangat. Semangat untuk mengabdikan ilmu
pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan anak bangsa dengan
tanpa memperhitungkan balas jasa adalah hal yang terpuji. Denga

penuh semangat, guru diharapkkan dapat melaksanakan tugasnya

! Ibid., hal.190
2 Dadi Permadi & Daeng Arifin, The Smiling Teacher, (Bandung: Nuansa Aulia, 2010),
hal. 131
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sebagai panggilan jiwa dan panggilan hati nurani bukan hanya
sebagai panggilan hidup. 3

Simpati adalah perasaan yang diwujudkan dengan menaruh
rasa hormat dan menyayangi orang lain. Guru harus menaruh rasa
simpati juga pada siswa. Rasa simpati ini akan member dampak
bertambahnya perhatian pada berbagaui kesulitan yang dihadapi

siswa sehingga guru berupaya untuk membantunya.24

b. Motivating and Mobile
Motivasi berarti dorongan untuk bergerak ke arah sesuatu yang
diinginkan atau diharapakan. Mobilitas artinya bergerak dinamis.
Guru harus menumbuhkan dinamika murid dan harus bergerak
dinamis. Guru yang bergerak penuh dinamika akan mempercepat
terselesaikannya suatu tugas atau pekerjaan. *
c. Imaginative, Impressive, Innovative, and Initiative
Imajinasi berarti gambaran tentang sesuatu yang tampak dalam
khayalan. Guru perlu membangkitkan imajinasi siswa agar siswa
mempunyai dorongan untuk mencapainya. Impresif artinya
menumbuhkan kesan positif terhadap seseorang atau sesuatu. Guru
harus disenangi oleh siswanya sehingga mereka merasa senang

belajar.*

B Ibid., hal.131
2% Ibid., hal.132
3 Ibid., hal.132
2 Ibid., hal.132
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d.

C.

Inovasi adalah hal-hal aru yang bermanfaat dan menarik. Guru
harus mampu melahirkan ide-ide atau gagasan baru yang lebih
menarik, baik dalam metode mengajar maupun dalam mencipatakan
sesuatu seperti alat peraga, permainan, dan diharapkan inovasi
tersebut berkelanjuatan.?’

Inisiatif artinya prakarsa positif yang dilakukan tanpa
mendapat tekanan atau perintah dari pihak lain. Prakarsa untuk
melakukan tindakan-tindakan yang positif diperlukan guna
melancarkan dan melaksanakan berbagai tugas dengan lebih cepat
dan lebih baik.”®
Locus Leadership

Leadership atau kepemimpinan diperlukan bagi setiap orang,
apalagi guru. Guru bukan hanya sebagai pendidik, pelatih, dan
Pembina, tetapi juga adalah sebagai pemimpin bagi siswanya. Locus
Leadership adalah kepemimpinan yang fokus terhadap perubahan.”
Encouraging, Empowering, Empathetic

To encourage artinya mendorong. Guru hendaknya bisa
mendorong murid-muridnya untuk rajin belajar dan mendorong ke
hal-hal yang positif, seperti memberikan semangat dalam belajar

.. . 30
untuk mencapai cita-citanya.

Y Ibid., hal.132
2 Ibid., hal.132
2 Ibid., hal.133
30 Ibid., hal.134
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Empowering artinya memberdayakan. Guru harus mampu
memberdayakan siswa, terutama bakat dan potensi yang dimiliknya,
sehingga mencapai titik optimal. Guru harus mampu melihat bakat
dan inat siswa untuk kemudian memupuk dan mendorong dan
memfasilitasi agar bakat dan minat tersebut berkembang.”!

Empati artinya turut merasakan apa yang dirasakan dan
diperlukan siswa dalam proses pembelajaran. Rasa empati guru
tehadap muridnya bisa ditunujukkan dengan tidak merendahkan
martabat mereka di depan teman-temannya. Mereka perlu dilindungi
dan dibangkitkan semangatnya.*®

5. Pendekatan Filosofis™

Pendekatan filosofis yaitu suatu pendekatan untuk menelaah dan
memecahkan masalah-masalah pendidikan dengan menggunakan metode
filsafat. Pendidikan membutuhkan filsafat karena masalah pendidikan
tidak hanya menyangkut pelaksanaan pendidikan semata, yang hanya
terbatas pada pengalaman.

Dalam pendidikan akan muncul masalah-masalah yang lebih luas,
kompleks dan lebih mendalam, yang tidak terbatas oleh pengalaman
inderawi maupun fakta-fakta faktual, yang tidak mungkin dapat dijangkau
oleh sains. Masalah-masalah tersebut diantaranya adalah tujuan

pendidikan yang bersumber dari tujuan hidup manusia dan nilai sebagai

*' Ibid., hal.134

% Ibid., hal.134

3 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2009/01/07/pendekatan-pendekatan-dalam-teori-
pendidikan/. Yang di akses pada hari kamis, tanggal 5 Januari 2012 pukul 11.00 WIB.
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pandangan hidup. Nilai dan tujuan hidup memang merupakan fakta,
namun pembahasannya tidak bisa dengan menggunakan cara-cara yang
dilakukan oleh sains, melainkan diperlukan suatu perenungan yang lebih
mendalam.

Cara kerja pendekatan filsafat dalam pendidikan dilakukan
melalui metode berfikir yang radikal, sistematis dan menyeluruh tentang
pendidikan, yang dapat dikelompokkan ke dalam tiga model:

a. Model filsafat spekulatif;

Filsafat spekulatif adalah cara berfikir sistematis tentang segala
yang ada, merenungkan secara rasional-spekulatif seluruh persoalan
manusia dengan segala yang ada di jagat raya ini dengan asumsi
manusia memliki kekuatan intelektual yang sangat tinggi dan
berusaha mencari dan menemukan hubungan dalam keseluruhan
alam berfikir dan keseluruhan pengalaman

b. Model filsafat preskriptif;

Filsafat preskriptif berusaha untuk menghasilkan suatu ukuran
(standar) penilaian tentang nilai-nilai, penilaian tentang perbuatan
manusia, penilaian tentang seni, menguji apa yang disebut baik dan
jahat, benar dan salah, bagus dan jelek. Nilai suatu benda pada
dasarnya inherent dalam dirinya, atau hanya merupakan gambaran
dari fikiran kita. Dalam konteks pendidikan, filsafat preskriptif
memberi resep tentang perbuatan atau perilaku manusia yang

bermanfaat.
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c. Model filsafat analitik.

Filsafat analitik memusatkan pemikirannya pada kata-kata,
istilah-istilah, dan pengertian-pengertian dalam bahasa, menguji
suatu ide atau gagasan untuk menjernihkan dan menjelaskan istilah-
istilah yang dipergunakan secara hati dan cenderung untuk tidak
membangun suatu mazhab dalam sistem berfikir (disarikan dari
Uyoh Sadulloh, 1994)**

6. Pendekatan Komparatif

Istilah perbandingan (comparative) telah sering dipergunakan
dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam berbagai studi.
Komparatif selalu dimaknai dengan perbandingan, yang di dalamnya
terdapat beberapa objek atau paling sedikitnya dua objek yang akan
disbanding; apakah sama, berbeda, melihat segi-segi persamaan atau segi-
segi perbedaannya.

Dilihat dari asal katanya, “komparatif” sebenarnya ditulis dengan
“comparative”, berasal dari bahasa Latin “comparatus” yang artinya
kemampuan menggunakan metode untuk mengetahui persamaan atau
perbedaan yang ditentukan dengan pengujian secara simultan dari dua hal
atau lebih. Sedangkan “Compare” (selanjutnya disebut komparasi),
adalah menguji karakter atau kualitas (dari dua atau lebih orang atau
sesuatu), terutama untuk mengetahui persamaan dan perbedaan-

perbedaan.

3% Ibid.
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Dalam kosa kata Arab, Istilah komparatif disebut juga dengan
istilah “Mugaranah” yang artinya perbandingan. Syaltout dan al—Syas35
mengatakan, muqaranah atau membandingkan itu adalah jalan untuk
mengetahui cara-cara para imam berijtihad dan juga jalan untuk dapat
memilih hukum yang dapat menentramkan jiwa.

Dari kata komparasi juga memunculkan pembicaraan mengenai
giyas (analogical deduction). Secara langsung qiyas tidak dapat
dipersamakan dengan perbandingan , akan tetapi dalam perbandingan ada
unsure qiyas, dan dalam qiyas ada unsur penbandingan. Dengan demikian
dapat diambil beberapa ketentuan penting dalam proses menjadikan
perbandingan sebagai pendekatan dalam mengkaji suatu masalah, yaitu :
a. Dalam perbandingan mesti ada sesuatu yang dibandingkan (original

case) dan kesesuaian untuk diperbandingkan (mugdabalat/mulaqat).

b. Dalam perbandingan terdapat beberapa tujuan utama, yaitu
mendapatkan alasan yang lebih kuat dari beberapa pendapat terhadap
suatu masalah : melihat segi-segi persamaan dari dua atau lebih
sasaran (objek) yang belum diketahui sebelumnya ; melihat segi-segi
perbedaan antara satu dengan lainnya; melihat hubungan antara satu
dengan lainnya ; melihat superioritas maupun inferioritas masing-
masing; serta memperluas nilai maupun informasi terhadap sesuatu.

Jadi, membandingkan adalah menganalisis dua atau lebih variabel

melalui beberapa tahap seperti menginventarisir, mengklasifikasi,

%% http://makalahkuliahjurusanpai.blogspot.com/2011/04/pendekatan-komparatif-dalam-
studi-islam.html. di akses pada hari kamis, tanggal 5 Januari 2012 pukul 02.33 WIB.
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mengatur, memperkenalkan sesuatu yang menjadi objek studi, yang akan
diperoleh tidak hanya perbedaannya tapi juga persamaan yang terdapat di
dalamnya, kekhasan masing-masing, dan tidak jarang mencari kelebihan
atau kekurangan antara berbagai hal yang diperbandingkan tersebut.

Menurut William,. E.Paden®, komparasi adalah studi terhadap
ddua objek atau lebih dalam pengertian faktor yang sama, suatu faktor
yang sama yang terkait secara baik dengan persamaan maupun perbedaan
antara objek-objek yang eksplisit dan dapat dipahami.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disederhanakan bahwa dalam
pendekatan komparatif terdapat dua hal yang mesti diperhatikan, yakni
sisi kesamaan dan sisi perbedaan dari dua hal yang dikaji. Dengan
demikian akan terungkap masing-masing dimensi kelebihan dan

kekurangan dari perbandingan yang dilakukan melalui pendekatan ini.*’

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan untuk
menggali sesuatu yang sudah ada, untuk kemudian diuji kemudahannya yang
mungkin masih diragukannya.

1. Jenis Penelitian

3 Ibid.
37 Ibid.
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Jenis penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian
kepustakaan yang merupakan bagian dari penelitian kualitatif.*® Penelitian
kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang pengumpulan
datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur.”
Penelitian kepustakaan digunakan untuk memecahkan problem penelitian
yang bersifat konseptual-teoritis, baik tentang tokoh pendidikan atau
konsep pendidikan tertentu.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian kualitatif,
yakni sebuah penelitian dengan prosedur non matematik.”’ Adapun
pendekatan yang digunakan adalah secara filosofis. Pendekatan filososfis
digunakan untuk membahas hal yang mendasari konsep adab guru
menurut Imam Gazali dalam kitab Syaraf Maragiyul ‘Ubadiyyah ‘Ala
Matna Bidayatul Hidayah dan Imam Nawawi dalam kitab Attibyan F1
Adabi Hamalatil Quran.

3. Sumber Data

Dalam penelitian ini, data dibagi menjadi dua macam, yaitu data
primer dan skunder. Data primer adalah kitab Syarah Maraqiyul
‘Ubudiyyah ‘Ala Matna Bidayatul Hidayah karya Syekh Muhammad

nawawi Aljawi dan kitab Attibyan Fi Adabi Hamalatil Quran karya

*® Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang ditunjukan untuk mendiskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang
secara individu maupun kelompok.

%% Sarjono, dkk., Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Jurusan
Pendidikan Agama Islam Uin Sunan Kalijaga, 2008), hal. 20

4 Amin Abdullah, Metodologi Penelitian Agama (Pendekatan Multidisipliner),
(Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan kalijaga), Cet.1.2006.hal.192
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Imam Nawawi. Sedangkan data skunder adalah buku-buku yang relevan

dengan kajian tentang adab guru, diantaranya:

a. Imam Nawawi, Adab Pengemban Alquran, penerjemah: Ali bin
Muhammad bin ‘Abdul ‘Aziz, Jakarta Selatan: Mustaqiim, 2002

b. Imam Abu Hamid Al-Ghazali, Tuntunan Mencapai Hidayah Ilahi,
penerjemah: H. M. Fadlil Sa’ad An-Nadwi, Surabaya: Al-hidayah,
1997.

c. Etika Pendidikan Islam, karya KH. Hasyim Asy’ari yang
diterjemahkan oleh Mohamad Kholil, Yogyakarta: Titian Wacana,
2007.

d. Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004

4. Analisis Data
Analisia data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan lain, sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat dipahami
orang lain.*!

Dalam analisis data, penulis menggunakan metode inferpretataif-
komparatif. Metode interpretatif dimaksudkan untuk membuka pesan
yang terkandung dalam bahasa teks, kaitannya dalam penelitian ini yaitu
membuka pesan dalam kitab Syaraft Maragiyul ‘Ubadiyyah ‘Ala Matna

Bidayatul Hidayah dan kitab At Attibyan Fi Adabi Hamalatil Quran. Dan

hasilnya dianalisis dengan memakai metode komparatif. Hal ini

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &
D), (Bandung: Alfabeta, 2010), cet. 9, hal. 334
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dimaksudkan untuk menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaan antara berbagai obyek yang diteliti baik berupa ide-ide, konsep
dan sebagainya.**

Dengan demikian, studi perbandingan (komparatif) yang dimaksud
dalam penelitian ini berarti juga penggunaan analisis dengan menemukan
persamaan-persamaan dan perbedaaan-perbedaan dari kedua konsep adab
guru menurut Imam Gazali dan Imam Nawawi. Dengan demikian
diharapkan dapat ditemukan kesenjangan-kesenjangan dari masing-
masing konsep terbanding dan bahkan pengembangannya sebagai solusi
alternatif.*

Setelah itu untuk mendapatkan kesimpulan, penulis menggunakan
pola penalaran induktif. Penalaran Induktif adalah pola pemikiran yang
berangkat dari suatu pemikiran khusus kemudian ditarik generalisasi yang
bersifat umum. Memberikan makna terhadap data yang berhasil

dikumpulkan, dan dari makna tersebut ditaruh sebuah kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, penulis mengemukakan sistematika pembahasan

yang dibagi menjadi lima bab, yaitu:

42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Cet 12, (Jakarta:

Rineke Cipta, 2002) hal. 236

49

* Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1990), hal.
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BAB 1 adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II adalah sosok kehidupan Imam Gazali dan Imam Nawawi yang
meliputi riwayat hidup, pendidikan dan karir, latar belakang pemikiran dan
karya-karya.

BAB III adalah bab inti dalam penelitian ini, yaitu berisi tentang
konsep adab guru menurut Imam Gazali dalam kitab Syarah Maragiyul
‘Ubiidiyyah ‘Ala Matna Bidayatul Hidayah dan Imam Nawawi dalam kitab
Attibyan Ft Adabi Hamalatil Quran.

BAB IV adalah membahas tentang perbandingan konsep adab guru
menurut Imam Gazali dalam kitab Syarah Maraqiyul ‘Ubiidiyyah ‘Ala Matna
Bidayatul Hidayah dan Imam Nawawi dalam kitab Attibyan Fi Adabi
Hamalatil Quran dan relevansinya dalam Pendidikan Agama Islam.

BAB V adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan sebagi inti dari

pembahasan skripsi, saran-saran, dan kata penutup.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada penelitian di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan
tentang konsep adab guru menurut Imam Gazali dalam kitab Syarah

Maragiyul ‘Ubudiyyah ‘Ald Matna Bidayatul Hiddyah dan Imam Nawawi

dalam kitab Attibyan Fi Adabi Hamalatil Quran, yakni sebagai berikut:

1. Adab Guru menurut Imam Gazali dalam kitab Syarahh Maraqiyul
‘Ubidiyyah ‘Ala Matna Bidayatul Hiddyah dan Imam Nawawi dalam
kitab Attibyan Fi Adabi Hamalatil Quran
a) Persamaan-persamaan kedua konsep.

Secara umum terdapat kesamaan persepsi antara konsep adab
guru menurut Imam Gazali dan Imam Nawawi, antara lain: pertama,
niat mengajar dengan ikhlas Lillahi Ta’ala. Kedua, seorang guru
berakhlak mulia baik ketika sendiri maupun ramai, yang tidak lain
adalah untuk dijadikan suri tauladan murid-muridnya, pula sebagai
figur masyarakat. Ketiga, ramah dan lembut terhadap siswa
merupakan strategi dan metode yang ampuh agar murid senang akan
belajar. Keempat, dedikasi yang tinggi ketika mengajar ditampakan
dengan keseriusan dan kesabaran di saat mengajar dengan berbagai

macam karakter murid yang berbeda-beda.
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b) Perbedaan-perbedaan kedua konsep.

Adapun perbedaan-perbedaan isi konsep, Imam Gazali
memaparkan konsepnya yang bernuansa tasawuf dalam pembelajaran
sekarang ini beristilahkan dengan model ceramah, diskusi, dan tanya
jawab.

Sedangkan konsep yang dipaparkan oleh Imam Nawawi
berlatarbelakang pembelajaran yang lebih khusus dan intensif. Dalam
istilah dunia pesantren model pembelajaran ini dikenal dengan istilah
sorogan. Beliau memaparkan konsepnya dengan latarbelakang ketika
mengajar Alquran.

2. Relevansinya bagi Pendidikan Agama Islam
Dari pemikiran Imam Gazali dan Imam Nawawi yang dijelaskan
pada pembahasan sebelumnya, sangat sesuai untuk dijadikan salah satu
wacana pendidik sebagai upaya introspeksi diri agar menjadi pendidik
yang berakhlak mulia dan pantas menyandang gelar uswatun fasanah
yang merupakan gelar kepada nabi Muhammad Salallahu ‘Alaihi
Wassalam yang diberikan oleh Tuhan alam semesta, Allah Subhanahu

Wa Ta’ala.

B. Saran-saran
Penulis akan menyertakan beberapa masukan yang berdasarkan hasil

dari penelitian, dengan harapan dapat dijadikan masukan dan berfikir ulang
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atau bahan renungan dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan Islam
dan lebih khusus lagi bagi para pejuang pahlawan tanpa tanda jasa, yaitu
pendidik. Namun, makna pendidik di sini tidaklah penulis batasi hanya
bermakna kepada guru, yang berarti pula dapat di tujukan kepada orang tua
kepada anaknya, kakak kepada adiknya, dan pula kepada diri sendiri serta
kepada seluruh manusia yang layak disebut sebagai “guru” karena manusia
adalah makhluk edukatif. Adapun saran-saran yang penulis haturkan bagi
pahalwan tanpa tanda jasa yaitu guru adalah sebagai berikut:

1. Ikhlas dalam mengajar. Hati yang sifatnya selalu berubah-ubah, maka
seorang guru senantiasalah mengkoreksi hati, yaitu ketika mengajar
dengan memperhatikan niat hatinya. Tujukanlah hanya untuk
mendapatkan kerelaan dari Allah Subfanahu Wa Ta’ala.

2. Mengajarlah dengan tabi’at yang mulia seperti rasa sabar, kasih sayang,
berprasangka baik, dan menjadi teladan yang baik. Karena ibarat guru
dengan murid adalah pohon dengan bayangnnya. Bila pohonnya lurus
maka bayangannya pun akan ikut lurus, begitu pula sebaliknya.

3. Sedikitkanlah bercanda dan senda gurau, boleh dilakukan bahkan
dianjurkan bila itu bertujuan untuk member semangat belajar murid.
Namun  janganlah berlebihan, karena akan mempudarkan bahkan

menghilangkan derajat dan kewibawaan seorang guru.

C. Kata Penutup
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Alhamdulillah penulis haturkan kehadirat Allah Subfanahu Wa
Ta’ala atas segala hidayahnya dan anugerah-anugerah kenikmatan yang
mustahil untuk dihitung kadarnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan penuh perjuangan. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad
Salallahu ‘Alaihi Wassalam yang kurang lebih maksudnya adalah manusia
merupakan tempat salah dan lupa, oleh karena itu tentu pastilah penulisan
skripsi ini banyak kekurangan. Saran dan kritik penulis harapkan guna
dijadikan masukan yang bermanfaat.

Semoga hasil penelitian penulis yang berupa skripsi ini, yang di
dalamnya terdapat banyak kekurangan dapat memberikan manfaat meski
sedikit dan menjadi bekal amal salih bagi penulis serta bermanfaat bagi para
pembaca sebagai tambahan wawasan dalam membekali diri untuk menjadi
pendidik sejati baik mendidik diri sendiri, keluarga, dan lingkungan sekitar.
Amin,

Rifai Kusuma Nurudin
NIM. 07410244
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